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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of work discipline and 

physical work environment on employee performance at PT Cikel Abadi 

Kelapa Gading North Jakarta both partially and simultaneously. The method 

used is quantitative. The sample in this study amounted to 103 respondents. 

Data analysis using simple linear regression analysis, multiple linear 

regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of 

determination analysis (r2), partial test (t test), and simultaneous test (f test). 

The results of this study are a discussion of the effect of work discipline (X1) 

and physical work environment (X2) on employee performance (Y), as follows: 

work discipline (X1) has a significant effect on employee performance (Y) 

based on the correlation coefficient analysis obtained a value of 0.597 where 

the value is in the interval 0.400-0.599, meaning that the two variables have a 

moderate level of relationship. Based on the coefficient of determination test, 

a value of 0.192 is obtained, it can be concluded that the work discipline 

variable (X1) affects the employee performance variable (Y) by 35.7% while 

the remaining (100-35.7%) = 64.3% is influenced by other factors not 

examined in this study. The second is the effect of the physical work 

environment (X2) on employee performance (Y) based on the correlation 

coefficient analysis obtained a value of 0.967 where the value is in the interval 

0.8000-0.999, meaning that the two variables have a very strong relationship 

level. Based on the coefficient of determination test, a value of 0.935 is 

obtained, it can be concluded that the physical work environment variable (X2) 

affects the employee performance variable (Y) by 93.5% while the remaining 

(100-93.5%) = 6.5% is influenced by other factors not examined in this study. 

Finally, the effect of work discipline (X1) and physical work environment (X2) 

on employee performance (Y) based on the correlation coefficient analysis 

obtained a value of 0.630 where the value is in the interval 0.600-0.799, 

meaning that the two variables have a strong level of relationship. Based on 

the correlation coefficient analysis, a value of 0.936 is obtained, it can be 

concluded that the work discipline variable (X1) and the physical work 

environment (X2) affect the employee performance variable (Y) by 93.6% 
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while the remaining (100-93.6%) = 6.4% is influenced by other factors not 

examined in this study. 

 

Keywords: Work Discipline, Physical Work Environment, Employee 

Performance 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Cikel Abadi Kelapa Gading Jakarta Utara baik secara parsial maupun secara 

simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Sampel pada penelitian ini berjumlah 103 responden. 

Analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis 

koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi (r2), uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji f). Hasil 

penelitian ini adalah pembahasan mengenai pengaruh disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y), sebagai berikut: disiplin kerja (X1) berpengaruh cukup signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) berdasarkan analisis koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,597 dimana nilai 

tersebut berada pada interval 0,400-0,599 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,357 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

disiplin kerja (X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 35,7% sedangkan sisanya 

sebesar (100-35,7%) = 64,3% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Yang kedua 

adalah pengaruh lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) berdasarkan analisis koefisien 

korelasi diperoleh nilai sebesar 0,967 dimana nilai tersebut berada dalam interval 0,8000-0,999 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Berdasarkan uji koefisien determinasi 

diperoleh nilai sebesar 0,935 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 93,5% sedangkan sisanya sebesar (100-93,5%) 

= 6,5% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Yang terakhir pengaruh disiplin kerja 

(X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) berdasarkan analisis koefisien korelasi 

diperoleh nilai sebesar 0,630 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan kuat. Berdasarkan analisis koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,936 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 93,6% sedangkan sisanya sebesar (100-93,6%) = 6,4% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

  

PENDAHULUAN 

Perusahaan ini tentu saja harus dapat memberikan pelayanan yang berkualitas kepada 

pengunjung. Karyawan diharapkan mampu berperan dalam mengatasi segala permasalahan yang 

berhubungan dengan disiplin kerja. Dengan tingginya tingkat persaingan menyebabkan setiap 

perusahaan harus mampu berkompetensi Disinilah peran karyawan untuk mengasah pikirannya 

agar dapat menarik konsumen sebanyak-banyaknya. Seorang karyawan dikatakan memiliki kinerja 

yang tinggi jika beban kerja yang ditetapkan tercapai dan jika realisasi hasil kerja tinggi dari pada 

yang ditetapkanperusahaan. 

Kualifikasi yang harus dimiliki bagi karyawan adalah kebersihan dan kerapihan, hal ini 

dikarenakan mereka harus bertemu tamu sehingga kebersihan harus terjaga. Selain itu, 

pengetahuan yang las demi pelayanan yang dapat diberikan, ketepatan waktu, kepribadian dan 
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sikapsikap karena karyawan diwajibkan untuk berkomunikasi dengan tamu, memiliki daya ingat 

yang kuat, jujur serta memiliki pengetahuan umum yang baik demi mengimbangi pembicaraan 

yang seimbang. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan pihak manajemen mengenai kinerja 

karyawan, penulis menemukan beberapa fenomena yang terjadi yang akan dijabarkan pada tabel 

1.1 dibawah ini : 

 
Berdasarkan tabel 1.1 tersebut menujukkan bahwa kinerja karyawan masih rendah. 

Rendahnya kinerja karyawan akan berdampak kurang baik bagi perkembangan perusahaan 

terutama yang bergerak dibidang jasa, karena akan membuat pelanggan beralih ke perusahaan yang 

lain tentunya memberikan pelayanan yang memuaskan. Seorang karyawan dikatakan memiliki 

kinerja yang tinggi jika beban kerja yang ditetapkan tercapai dan jika realisasi hasil kerja tinggi 

dari pada yang ditetapkan perusahaan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan baik berasal dari dalam diri maupun 

yang berasal dari lingkungan organisasi tempat karyawan bekerja seperti disiplin kerja, 

kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja fisik jabatan, beban kerja, kompetensi, 

komunikasi internal, motivasi, kompensasi, lingkungan kerja fisik, setres kerja dan lain-lain. 

Faktor-faktor tersebut hendaknya diperhatikan oleh pemimpin sehingga kinerja karyawan dapat 

optimal dan kinerja karyawan dapat memperoleh predikat sangat baik. 

PT. Cikel Abadi Kelapa Gading Jakarta Utara merupakan distributor untuk minuman yang 

terus berkembang dengan pesat. Perkembangan ini tidak hanya terjadi area Jabodetabek, tetapi juga 

kota-kota besar lainnya di Indonesia. Secara kuantitatif menurunnya kinerja karyawan dilihat pada 

tabel 1.2 dibawah ini : 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat disimpulkan bahwa adanya penurunan kualitas dan 

kuantitas kerja karyawan, di lihat pada tahun 2019 bahwa kualitas kerja sebesar 90 point dan 

kuantitas kerja 90 point, tahun 2020 kualitas kerja sebesar 92 point dan kuantitas kerja 90 point, 

tahun 2021 kualitas kerja sebesar 90 point dan kuantitas kerja 93 point, dan yang terakhir tahun 

2022 kualitas kerja sebesar 93 point dan kuantitas kerja 90 point. Tidak konsistennya kualitas dan 

kuantitas kerja karyawan disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya disiplin kerja dan lingkungan 

kerja fisik. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. kedisiplinan 

adalah kesadaran dan kesedinan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku". Karyawan dengan disiplin kerja yang baik diharapkan mampu melaksanakan 

dan menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dengan efektif dan efisien serta 

tepat waktu. Disiplin kerja sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan perusahaan akan 

sukar untuk di gapai jika tidak adanya disiplin kerja. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Sikap disiplin tidak terbentuk 

dalam sekejab, tetapi dibutuhkan pembinaan dan ketegasan, arena ketegasan dan keteguhan dalam 

melaksanakan peraturan merupakan modal utama dan syarat mutlak mewujudkan disiplin. 

Permasalahan yang terjadi pada karyawan PT. Cikel Abadi Kelapa Gading Jakarta Utara terkait 

dengan kedisiplinan yang rendah yaitu ketaatan karyawan dalam aturan waktu masih rendah seperti 

masih ada pegawai yang datang terlambat ketempat kerja karyawan sering libur diluar hari libur 

yang telah ditetapkan perusahaan (karyawan membolos) dan tidak minta izin untuk meninggalkan 

pekerjaan. Selain itu telat masuk setelah istirahat serta pulang lebih cepat sebelum waktunya, masih 

adanya karyawan yang mengobrol diruangan kerja sedangkan karyawan yang lain sibuk 

menyelesaikan pekerjaannya. Untuk melihat bagaimana disiplin kerja pada PT. Cikel Abadi Kelapa 

Gading Jakarta Utara, berikut tabel data absensi sebagaimana dilihat pada tabel 1.3 dibawah ini : 



 
 
 
 
 
 
 

2391 
 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
Tabel 1.3 menunjukan bahwa absensi karyawan pada PT. Cikel Abadi Kelapa Gading Jakarta 

Utara masih sangat kurang, persentase kehadiran tepat waktu paling tinggi terjadi pada bulan Juni 

yaitu sebesar 81,55%, dan persentase kehadiran tepat waktu paling rendah terjadi pada bulan 

Desember yaitu sebesar 69.90%. Rendahnya tingkat kehadiran sesuai dengan jadwal kerja akan 

menyebabkan terjadinya masalah pada kinerja karyawan, seperti tidak tercapainya target kerja, 

kurangnya fokus dalam menyelesaikan pekerjaan, dan lain-lain. 

Faktor yang lainnya yang mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Cikel Abadi Kelapa 

Gading Jakarta Utara yaitu Lingkungan kerja fisik. Lingkungan kerja fisik adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya yang baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Berikut tabel data sarana dan prasarana di perusahaan PT. Cikel Abadi Kelapa Gading Jakarta 

Utara sebagaimana dilihat pada tabel 1.3 dibawah ini : 

Tabel 1.3 menunjukan bahwa data sarana dan prasarana yang dimiliki PT. Cikel Abadi 

Kelapa Gading Jakarta Utara terkait Lingkungan kerja fisik masih terbilang cukup kurang secara 

kualitas. Dari data 18 jumlah alat ada 7 yang tidak layak diantaranya seperti kursi putar, meja kerja, 

rak arsip, CPU dan komputer, printer dan mobil kantor. Maka karyawan tidak akan merasa nyaman 

dan fokus dalam mengerjakan pekerjaannya. Untuk sarana dan prasarana yang lain seperti kursi 

tunggu, lemari arsip, laptop, pesawat telpon, TV, AC, tempat sampah, papan tulis, CCTV, wireless 

dan mushola berdasarkan hasil yang didapatkan tidak mempunyai kerusakan atau masih berkualitas 

baik dan masih bisa digunakan 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2017: 125) menunjukkan derajat ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji 

validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian 

merupakan data yang valid atau tidak, dengan menggunakan alat ukur yang digunakan 

(kuesioner). 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017: 130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana 

hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Uji reliabilitas ini dilakukan pada responden, dengan menggunakan pertanyaan 

yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan ditentukan reliabilitasnya 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk melakukan analisis 

data. Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian 

yang diajukan 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Multikolinearitas adalah hubungan linier antar variabel bebas. Ghozali (2017:71) 

menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. 

c. U lji Heltelroskeldastisitas  

Ghozali (2017:85) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain 
 

3. Uji Regresi Linier 

Sugiyono (2017:275) mendefinisikan analisis linier berganda digunakan untuk meneliti 

keadaan (naik turunnya) variabel terikat, bila variabel bebasnya dimanipulasi atau dinaik 

turunkan nilainya 

 

4. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018:99) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Analisis ini untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independent dan variabel dependen apakah masing-masing variabel dependen berpengaruh 

positif atau negatif sehingga hipotesis tersebut perlu di uji 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R Square). 
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan SPSS 

(Statistical Program for Social Scinences). Hal tersebut dilakukan agar mengolah data statistic 

dapat dilakukan dengan cepat dan tepat 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan bahwa variabel disiplin kerja (X1) yang terdiri dari 

atas 10 pernyataan. Seluruh butir pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh rhitung > rtabel, maka semua butir pernyataan dapat dikatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

yang terdiri dari atas 10 pernyataan. Seluruh butir pernyataan yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh rhitung > rtabel, maka semua butir pernyataan dapat dikatakan valid. 

Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa variabel kinerja karyawan (Y) yang terdiri dari 

atas 10 pernyataan. Seluruh butir pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh rhitung > rtabel, maka semua butir pernyataan dapat dikatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa variabel disiplin 

kerja (X1), lingkungan kerja fisik (X2) dan kinerja karyawan (Y) pada PT. Cikel Abadi 

Kelapa Gading Jakarta Utara dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan tiap variabel 

memiliki nilai Cronbatch Alpha lebih besar dari 0,600 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13 diatas, diperoleh nilai signifikansi 

0,200>0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah 

normal. Uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot 

dimana residual variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual 

mengikuti arah garis diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang 

diolah software Statistical Package for Social Science (SPSS) for window seperti pada 

gambar berikut ini: 
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Pada gambar di 4.2 dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola 

grafik yang normal, jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas  
 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas tabel 4.14 diperoleh nilai tolerance variabel 

disiplin kerja (X1) sebesar 0,603 dan lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0,603, dimana 

kedua nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel 

disiplin kerja (X1) sebesar 1,658 serta variabel lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 1,658 

dimana nilai tersebut kurang dari 10 dan didapaatkan Kesimpulan bahwa pada model 

regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16 di atas, model regresi ini tidak ada gangguan 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,384 yang berada 

diantara interval 1.550 – 2,460 

 

d. Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 di atas, glejser test model pada variabel 

disiplin kerja (X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,543 dan 

lingkungan kerja fisik (X2) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,969 

dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model data 

ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai 

sebagai data penelitian. Pengujian juga dapat dilakukan dengan melihat grafik scatter plot. 

Adapun hasil uji heteroskedastisitasnya adalah sebagai berikut 

 
Dengan demikian disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model 

regresi, sehingga model regresi ini layak dipakai 

 

3. Uji Regresi Linier 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1 dan X2 

terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini adalah disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik 
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(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) baik secara parsial maupun secara simultan. Berikut ini 

hasil pengolahan regresi dengan software IBM SPSS (Statistical Program For Social Science) 

for windows yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 9,359 + 0,750 X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 9,359 diartikan jika variabel disiplin kerja (X1) tidak ada maka 

terdapat nilai kinerja karyawan (Y) 9,359 point 

2) Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,750 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel lingkungan kerja fisik (X2), maka setiap perubahan 

1 unit pada variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) 0,750 point. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = -0,639 + 0,975 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar -0,639 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar -0,639 point. 

2) Nilai koefisien regresi lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0,975 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X1), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel lingkungan kerja fisik (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,975 point. 
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = -0,147 + -0,025X1 + 0,987 X2. Dari persamaan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar -0,147 diartikan bahwa jika variabel kinerja karyawan (X1) dan 

lingkungan kerja fisik (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 

bernilai sebesar -0,147 point. 

2) Nilai disiplin kerja (X1) -0,025 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel lingkungan kerja fisik (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar -0,025 point. 

3) Nilai lingkungan kerja fisik (X2) 0,987 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel disiplin kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

lingkungan kerja fisik (X2) akan mengakibatkan perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,987 point. 

 

4. Uji Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,597 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang sedang 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,967 

dimana nilai tersebut berada dalam interval 0,800-0,999 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,967 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800-0,999 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat 
 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,357 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) berpengaruh terhadap 
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variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 35,7% sedangkan sisanya sebesar (100-35,7%) = 64,3% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi 

sebesar 0,935 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y sebesar 93,5% sedangkan sisanya sebesar 

(100-93,5%) = 6,5% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,936 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja 

fisik (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 93,6% sedangkan 

sisanya sebesar (100-93,6%) = 6,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini 
 

6. Uji Hipotesis 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (69,450 

> 1,975). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (56,936 

> 1,975). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.29 diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (54,194 > 

3,090). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Cikel Abadi Kelapa Gading Jakarta Utara adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan analisis koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,597 dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,400-0,599 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 

sedang. Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,357 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) sebesar 35,7% sedangkan sisanya sebesar (100-35,7%) = 64,3% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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2. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y 

Berdasarkan analisis koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,967 dimana nilai tersebut 

berada dalam interval 0,800-0,999 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 

sangat kuat. Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,935 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) sebesar 93,5% sedangkan sisanya sebesar (100-93,5%) = 6,5% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

Berdasarkan analisis koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,967 dimana nilai tersebut 

berada dalam interval 0,800-0,999 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 

sangat kuat. Berdasarkan analisis koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,936 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 93,6% sedangkan sisanya sebesar (100-93,6%) 

= 6,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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